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BAB V 

KESIMPULAN 
 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Melalui hasil analisis aksesibilitas yang dilakukan berdasarkan persyaratan teknis 

aksesibilitas Plaza Transit Stasiun Tanah Abang memiliki rata-rata nilai total sebesar 79%. 

Nilai tersebut yang didasarkan pada pedoman yang digunakan di Indonesia dan juga negara 

lain di Asia Tenggara, menunjukkan bahwa fasilitas aksesibilitas yang ada di plaza transit 

dianggap memiliki kualitas yang cukup baik dan telah memenuhi standar minimum yang 

digunakan dalam analisis. Persyaratan yang menjadi standar telah disesuaikan dengan 

ketersediaan fasilitas dari elemen aksesibilitas di Plaza Transit Stasiun Tanah Abang. 

Penilaian dan analisis pada penelitian melingkupi 4 elemen dari 6 elemen berdasarkan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 30/PRT/M/2006 dan Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No. 0/PRT/M/2017. Elemen yang mendapat nilai cukup baik adalah jalur pemandu, 

jalur pedestrian, dan pintu akses; sementara elemen yang belum mendapat nilai baik adalah 

fasilitas rambu dan markah. 

Mengacu pada pengalaman narasumber, Plaza Transit Stasiun Tanah Abang dapat 

diakses tunanetra untuk mencapai transportasi umum yang diinginkan. Narasumber 

tunanetra merasa mudah untuk bergerak dalam melakukan mobilitas tanpa gangguan dan 

hambatan dari lingkungan fisik di plaza transit. Dalam mencari arah atau proses orientasi 

terbilang masih belum cukup mudah jika harus dilakukan tunanetra secara mandiri. perlu 

adanya penyikapan dalam penyediaan aksesibilitas yang menyeluruh agar manfaat dapat 

dirasakan lebih optimal. Kondisi ini menyebabkan adanya perbedaan kualitas berdasarkan 

penilaian pedoman teknis dengan pengalaman yang langsung dirasakan oleh tunanetra.  

Penerapan aksesibilitas melalui pendekatan desain universal dalam ruang terbuka 

publik dapat menyediakan kemudahan tidak hanya baik bagi kaum disabilitas tetapi juga 

masyarakat umum. Dalam penelitian, hal ini ditunjukkan dengan adanya kemudahan bagi 

tunanetra dalam beberapa elemen aksesibilitas yang telah diterapkan yang juga 

dimanfaatkan bersama dengan pengunjung lain. 

5.2. Saran 

Kaum tunanetra dituntut untuk beradaptasi dan mengasah kemampuan lain sebagai 

alternatif untuk mengatasi hambatan yang timbul akibat kondisi penglihatan yang 
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terganggu. Upaya ini memberikan kaum tunanetra kapabilitas yang berbeda dari orang 

yang memiliki kemampuan visual. Perbedaan tersebut membutuhkan penyikapan melalui 

penyediaan fasilitas untuk memudahkan tunanetra sehingga dapat beraktivitas secara 

mandiri dan tidak terjadi disorientasi. Perlunya melibatkan tunanetra untuk memahami 

perilaku dan metodenya sebagai pengguna ruang dalam membuat pertimbangan 

perancangan dan penyediaan fasilitas ruang. 

Penyediaan informasi yang dapat dipahami oleh tunanetra menjadi hal penting yang 

perlu ditingkatkan di plaza transit. Bagi tunanetra respon yang baik dari orang di sekitarnya 

serta pelayanan dari petugas Stasiun Tanah Abang merupakan salah satu faktor yang 

menjadi alternatif ketika mengalami kesulitan dalam pencarian arah. Di luar itu, tunanetra 

dapat mengandalkan kemampuannya dalam merasakan kondisi sekitar dan 

pendengarannya untuk memberikan informasi yang diperlukan. Pada dasarnya tunanetra 

sudah dibekali dengan metode-metode yang dimilikinya dalam usaha mengenali suatu 

lingkungan seperti kemampuan kepekaan indera, menghafal arah dan tanda, cara bertanya, 

dan juga dalam pemanfaatan teknologi. Mengadakan proses orientasi atau pengenalan 

sebagai bentuk sosialisasi kepada kelompok tunanetra pada area pelayanan publik yang 

ada, dapat menjadi bantuan agar tunanetra familiar pada suatu tempat atau lokasi yang 

diperlukan. 

Selain dari aspek lingkungan fisik, aspek pelayanan yang optimal dan kesadaran 

akan peruntukan fasilitas pada ruang publik dibutuhkan agar fasilitas aksesibilitas dapat 

berfungsi secara lebih optimal dan dalam jangka waktu yang panjang (tidak mudah rusak). 

Pemanfaatan fasilitas yang tepat guna di ruang terbuka publik akan meminimalisir 

hambatan bagi tunanetra juga pengguna ruang lainnya. Penelitian yang dilakukan 

memberikan gambaran bahwa dalam menciptakan aksesibilitas perlu didukung dengan 

kerjasama dari masyarakat sebagai pengguna ruang dan peraturan yang efektif diterapkan, 

untuk bisa berhasil membangun lingkungan yang adil dan merata bagi penggunanya. 
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